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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Kehidupan anak jalanan di kota Kudus dapat dilihat dari 

empat aspek yaitu dari aspek ekonomi, keluarga, pendidikan, dan 

agama. Mereka menghabiskan waktu 4-8 jam saat berada di jalan 

dan mendapatkan penghasilan rata-rata 30-50 ribu rupiah setiap 

harinya. Kehidupan ekonomi merupakan faktor utama bagi mereka 

berada di jalan tidak hanya itu faktor sosial maupun lingkungan 

juga berpengaruh besar dalam pertumbuhan anak. Sehingga hal 

tersebut mendorong anak untuk hidup di jalan.  

 Faktor utama mereka berada di jalan merupakan faktor 

ekonomi mereka mencari uang di jalan untuk membantu 

perekonomian keluarga dan juga memenuhi kebutuhan mereka 

sendiri seperti uang saku untuk sekolah dan lain sebagainya. 

Walaupun tidak ada yang menyuruh mereka turun ke alam namun 

orang tua mereka tau bahwa anak mereka berada di jalanan akan 

tetapi tidak pernah melarang anaknya untuk menjadi anak jalanan, 

hal tersebut merupakan salah satu bentuk eksploitasi yang telah di 

lakukan orang tua terhadap anaknya sendiri. Anak jalanan di kota 

Kudus berada di tingkat mikro ( Immediate causes ) yang mana 

mereka lebih menunjukkan ketertarikan berada di jalan yang di 

sebabkan oleh faktor-faktor tertentu. 

 

B. Saran  

1. Bagi subjek penelitian, penting bagi mereka yang memiliki 

pola pikir yang bijak untuk dapat menyaring perilaku yang 

seharusnya dilakukan oleh anak usia sekolah. Anak-anak 

seharusnya lebih fokus pada pendidikan agar dapat mencapai 

cita-cita yang mereka inginkan. 

2. Pemerintah dan lembaga terkait yang menangani anak 

jalanan perlu memberikan perhatian lebih terhadap anak-

anak jalanan untuk mencegah mereka turun ke jalanan 

mencari nafkah. Diperlukan suatu program yang positif bagi 

anak-anak jalanan sehingga mereka tidak lagi tertarik untuk 

menjalani kehidupan sebagai anak jalanan. 

3. Kepada peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengungkap 

permasalahan yang belum tercakup dalam penelitian ini 

karena adanya keterbatasan dalam hasil penelitian. Hasil 
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penelitian ini dapat menjadi dasar dalam pengembangan 

pendidikan di luar sekolah. 

 

 

 

 

 


